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Abstract: This community service program was conducted from April to June 

2026 in collaboration with the Karya Usaha Bersama Farmers Association 

(Gapoktan) in Moncok Karya, Ampenan Village, involving 20 farmers as 

participants. The program aimed to enhance farmers' knowledge and skills in 

the production of mycorrhiza-enriched bioameliorants derived from cattle 

manure waste and their application in glutinous corn cultivation. The activities 

were implemented through lectures, Focus Group Discussions (FGDs), and 

community empowerment approaches. A demonstration plot covering 400 m² 

of sandy soil was established to evaluate the application of the mycorrhizal 

bioameliorant under field conditions. Upon completion of the program, 

participating farmers demonstrated improved theoretical understanding of 

mycorrhizal bioameliorant production as well as enhanced practical knowledge 

and skills in its application on sandy soils. The cultivated glutinous corn 

exhibited vigorous growth and improved productivity. Furthermore, the partner 

farmer group actively participated in all stages of the program, contributing to 

the successful implementation and adoption of the introduced technology. 

 

Keywords: community empowerment; bioameliorant; mycorrhiza; cattle 

manure waste; glutinous corn; sandy soil 

 

Pendahuluan 

 

Jagung ketan (Zea mays var. ceratina) 

merupakan salah satu jenis jagung khusus yang 

memiliki nilai ekonomi dan fungsional tinggi 

karena kandungan amilopektinnya yang sangat 

dominan, mencapai lebih dari 90% dari total 

pati. Kandungan amilopektin yang tinggi 

menjadikan jagung ketan bertekstur pulen, 

legit, dan mudah dicerna, sehingga banyak 

dimanfaatkan sebagai pangan tradisional 

maupun bahan baku berbagai produk olahan 

alternatif (Maryamah et al., 2017; Nairfana, 

2020). Permintaan jagung ketan cenderung 

meningkat seiring berkembangnya diversifikasi 

pangan berbasis sumber daya lokal dan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

pangan fungsional (Widowati, 2023). 

Namun demikian, budidaya jagung 

ketan di tingkat petani masih menghadapi 

berbagai kendala, khususnya di Kelurahan 

Moncok Karya, Kecamatan Ampenan. 

Produktivitas jagung ketan relatif rendah akibat 

menurunnya kesuburan tanah, tingginya 

ketergantungan terhadap pupuk kimia, serta 

rendahnya efisiensi pemupukan. Kondisi ini 

diperparah oleh karakteristik tanah pasiran 

yang bersifat porous, memiliki daya pegang air 

rendah, kandungan bahan organik minim, serta 

cepat mengalami pencucian unsur hara 

(Hasibuan dan Zannah, 2015; Dariah et al., 

2015). 

https://doi.org/10.29303/jpmpi.v9i3.16240
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Di sisi hulu, kelompok tani memiliki 

akses terhadap limbah pupuk kandang sapi 

dalam jumlah besar dari peternakan sekitar, 

dengan potensi produksi mencapai ±4 ton per 

bulan. Namun, sekitar 80% limbah tersebut 

belum dimanfaatkan secara optimal akibat 

keterbatasan pengetahuan, keterampilan 

pengolahan, dan fasilitas pendukung. Limbah 

pupuk kandang sapi umumnya hanya ditumpuk 

atau dibiarkan membusuk, sehingga belum 

memberikan nilai tambah bagi petani (Astiko, 

2016) Di sisi hilir, hasil panen jagung ketan 

dijual dalam bentuk segar kepada pedagang 

perantara tanpa proses pengolahan lanjutan, 

menyebabkan nilai jual dan pendapatan petani 

relatif rendah serta sangat bergantung pada 

fluktuasi harga pasar lokal. 

Salah satu pendekatan strategis untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah 

pemanfaatan limbah pupuk kandang sapi 

sebagai bioamelioran yang diperkaya dengan 

pupuk hayati berbasis mikoriza. Pupuk organik 

dan bahan amelioran seperti pupuk kandang, 

kompos, dan biochar diketahui mampu 

memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan 

kapasitas menahan air, serta memperbaiki 

kesuburan tanah secara berkelanjutan (Astiko, 

2019; Astiko, 2021) Sementara itu, mikoriza 

berperan penting dalam meningkatkan efisiensi 

serapan hara, memperluas daerah jelajah akar, 

serta memperbaiki aktivitas biologis tanah 

(Astiko, 2021; Astiko, 2015). 

Integrasi bioamelioran limbah pupuk 

kandang sapi dengan mikoriza diharapkan 

mampu membentuk agregat tanah yang lebih 

stabil, meningkatkan ketersediaan hara, serta 

menekan ketergantungan petani terhadap 

pupuk kimia. Melalui pendekatan 

pemberdayaan kelompok tani, kegiatan 

pengabdian ini diarahkan untuk meningkatkan 

produktivitas jagung ketan, memperbaiki 

kualitas tanah pasiran, mengoptimalkan 

pemanfaatan limbah organik lokal, serta 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian 

kelompok tani. Kegiatan ini juga mendukung 

kebijakan Kampus Berdampak melalui 

keterlibatan mahasiswa dalam proses transfer 

teknologi dan pemberdayaan masyarakat, 

sekaligus berkontribusi pada pencapaian 

Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan 

tinggi. 

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah 

memberdayakan kelompok tani di Moncok 

Karya, Ampenan, melalui penerapan inovasi 

bioamelioran berbahan limbah pupuk kandang 

sapi yang diperkaya mikoriza pada sistem 

budidaya jagung ketan. Dalam kegiatan ini tim 

pengabdian kepada Masyarakat Universitas 

Mataram telah memperkenalkan bioamelioran 

bermikoriza serta melakukan pendampingan 

tentang aplikasi bioamelioran bermikoriza pada 

budidaya jagung ketan di Moncok Karya 

Kelurahan Ampenan Kota. 
 

Metode 

 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

di Lingkungan Moncok Karya, Kelurahan 

Pejeruk Karya, Kecamatan Ampenan, Kota 

Mataram, dengan sasaran utama Kelompok 

Tani Gapoktan "Karya Usaha Bersama" dari 

bulan April sampai bulan Juni 2026. Metode 

kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui 

pelatihan dan praktik lapangan dengan 

pendekatan Andragogi (Pendidikan Orang 

Dewasa/POD) yang bersifat partisipatif. 

Kegiatan diawali dengan penyuluhan dan 

diskusi (20% teori) mengenai manfaat 

bioamelioran limbah pupuk kandang sapi 

bermikoriza dalam memperbaiki kesuburan 

tanah pasiran dan meningkatkan produktivitas 

jagung ketan. Selanjutnya, dilakukan praktik 

lapangan (80%) meliputi pembuatan 

bioamelioran, aplikasi di lahan, budidaya 

jagung ketan, serta evaluasi.  

Implementasi inovasi dilakukan melalui 

demonstrasi plot menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan lima 

perlakuan, yaitu P0: Kontrol (tanpa aplikasi 

bioamelioran limbah pupuk kandang sapi dan 

tanpa mikoriza), P1: Bioamelioran limbah 

pupuk kandang sapi 10 ton/ha tanpa mikoriza, 

P2: Bioamelioran bermikoriza (mikoriza 

indigenus 3 ton/ha) tanpa pupuk kandang sapi, 
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P3: Kombinasi bioamelioran limbah pupuk 

kandang sapi 5 ton/ha + mikoriza indigenus 

dosis sedang 1,5 ton/ha, dan P4: Kombinasi 

bioamelioran limbah pupuk kandang sapi 10 

ton/ha + mikoriza indigenus dosis tinggi 3 

ton/ha, masing-masing diulang tiga kali. Ppuk 

anorganik yang diberikan adalah setengah 

dosis rekomendasi (urea 175 kg/ha dan 

phonska 125 kg/ha). Penanaman dilakukan 

dengan jarak tanam 60 x 30 cm, dan 

pemeliharaan meliputi penyiraman, 

penyiangan, serta pengendalian hama 

menggunakan pestisida organik. 
 

Hasil dan Pembahasan  
 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan dalam 

program Pemberdayaan Kelompok Tani 

melalui Inovasi Bioamelioran Berbasis Limbah 

Pupuk Kandang Sapi Bermikoriza pada 

Budidaya Jagung Ketan di Moncok Karya, 

Ampenan berlangsung dengan antusiasme yang 

tinggi dari anggota Gapoktan Karya Usaha 

Bersama. Kehadiran peserta mencapai sekitar 

95% dari total anggota yang diundang, 

menunjukkan besarnya minat petani terhadap 

inovasi teknologi yang diperkenalkan. Pada 

sesi penyampaian materi, peserta memperoleh 

penjelasan mengenai konsep bioamelioran, 

manfaat pemanfaatan limbah pupuk kandang 

sapi yang diperkaya mikoriza, serta perannya 

dalam memperbaiki kesuburan tanah dan 

meningkatkan pertumbuhan serta hasil jagung 

ketan di lahan pasiran. Hasil evaluasi melalui 

pre-test menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan awal peserta masih relatif rendah, 

dengan nilai rata-rata sekitar 45%. Setelah 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, nilai 

rata-rata post-test meningkat menjadi sekitar 

90%, yang menunjukkan bahwa materi 

pelatihan dapat dipahami dengan baik dan 
mampu meningkatkan kapasitas pengetahuan 

petani secara signifikan. 

Interaksi selama pelaksanaan pelatihan 

berlangsung sangat dinamis. Para peserta tidak 

hanya mengikuti penyampaian materi secara 

pasif, tetapi juga aktif berdiskusi mengenai 

berbagai aspek teknis pembuatan bioamelioran, 

seperti komposisi bahan, tahapan fermentasi, 

cara inokulasi mikoriza, hingga strategi 

penerapannya pada budidaya jagung ketan di 

lahan bertekstur pasir. Selain itu, petani juga 

berbagi pengalaman mengenai berbagai 

kendala yang dihadapi dalam kegiatan 

budidaya, antara lain rendahnya kandungan 

bahan organik tanah, keterbatasan ketersediaan 

air, serta tingginya ketergantungan terhadap 

pupuk anorganik. Diskusi tersebut menjadi 

sarana pembelajaran bersama yang 

memperkuat pemahaman peserta sekaligus 

memungkinkan tim pelaksana memberikan 

solusi yang sesuai dengan kondisi 

agroekosistem setempat (Mardikanto, 2010). 

Kegiatan praktik lapangan menjadi 

bagian yang paling diminati oleh peserta 

karena memberikan pengalaman langsung 

dalam memproduksi dan mengaplikasikan 

bioamelioran berbasis limbah pupuk kandang 

sapi bermikoriza. Dengan pendampingan tim 

pengabdian, peserta mempraktikkan setiap 

tahapan mulai dari penyiapan bahan baku, 

proses pencampuran dan fermentasi, inokulasi 

mikoriza, hingga teknik aplikasi bioamelioran 

pada pertanaman jagung ketan di lahan 

demonstrasi (Gambar 1). Berdasarkan hasil 

evaluasi akhir, lebih dari 90% peserta 

menyatakan kesiapan untuk mengadopsi 

teknologi tersebut pada lahan usahatani 

masing-masing karena dinilai mudah 

diterapkan, memanfaatkan sumber daya lokal, 

serta berpotensi meningkatkan produktivitas 

sekaligus memperbaiki kualitas tanah secara 

berkelanjutan. Tingginya tingkat partisipasi 

dan komitmen peserta selama kegiatan 

menunjukkan bahwa program ini berhasil 

meningkatkan kompetensi teknis, 

menumbuhkan kepercayaan diri petani dalam 

mengembangkan inovasi pertanian ramah 

lingkungan, serta memperkuat semangat 

kemandirian kelompok tani dalam mendukung 

sistem budidaya jagung ketan yang 

berkelanjutan (Gambar 2). 
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Gambar 1. Proses pencampuran, fermentasi 

dan pengemasan bioamelioran bermikoriza 

  
Gambar 2. Partisipasi petani dalam mengikuti 

kegiatan penyuluhan 

 

Kegiatan demonstrasi plot (demplot) 

budidaya jagung ketan merupakan salah satu 

bentuk implementasi teknologi dalam program 

Pemberdayaan Kelompok Tani melalui Inovasi 

Bioamelioran Berbasis Limbah Pupuk 

Kandang Sapi Bermikoriza pada Budidaya 

Jagung Ketan di Moncok Karya, Ampenan. 

Demplot dilaksanakan secara partisipatif 

bersama anggota Gapoktan Karya Usaha 

Bersama dengan pendampingan intensif dari 

Tim Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas 

Pertanian Universitas Mataram. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memperlihatkan secara 

langsung manfaat penggunaan bioamelioran 

berbasis limbah pupuk kandang sapi yang 

diperkaya mikoriza dalam memperbaiki 

kualitas tanah pasiran sekaligus meningkatkan 

pertumbuhan dan produktivitas jagung ketan 

secara berkelanjutan. Melalui pendekatan 

pembelajaran berbasis praktik, petani dapat 

mengamati setiap tahapan penerapan teknologi 

sekaligus membandingkan kondisi tanaman 

yang memperoleh perlakuan bioamelioran 

dengan tanaman yang dibudidayakan secara 

konvensional (Astiko, 2022). 

Bioamelioran yang diaplikasikan pada 

demplot disusun dari limbah pupuk kandang 

sapi yang telah diproses dan diperkaya dengan 

pupuk hayati mikoriza, kemudian diberikan 

sesuai dosis pada masing-masing perlakuan 

penelitian. Seluruh perlakuan disusun 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan lima perlakuan dan empat 

ulangan sehingga hasil yang diperoleh 

memiliki tingkat keandalan yang baik. Seluruh 

tahapan kegiatan, mulai dari persiapan lahan, 

pengolahan tanah, pembuatan dan aplikasi 

bioamelioran, penanaman benih jagung ketan, 

hingga pemeliharaan tanaman, dilaksanakan 

secara bersama-sama oleh petani dengan 

bimbingan langsung dari tim pelaksana. 

Keterlibatan aktif petani pada setiap tahapan 

tersebut menjadi media pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan 

teknis serta pemahaman mengenai pemanfaatan 

sumber daya lokal sebagai input pertanian yang 

bernilai tambah, meningkatkan keterampilan 

teknis serta pemahaman mengenai pemanfaatan 

sumber daya lokal sebagai input pertanian yang 

bernilai tambah (Dariah et al., 2015). 

Selama fase pertumbuhan tanaman, 

kegiatan pendampingan dilakukan secara 

berkala melalui monitoring lapangan dan 

konsultasi teknis mengenai pemupukan, 

pengelolaan kelembapan tanah, pengendalian 

organisme pengganggu tanaman secara ramah 

lingkungan, serta evaluasi perkembangan 

tanaman. Hasil pengamatan di lapangan 

menunjukkan bahwa aplikasi bioamelioran 

berbasis limbah pupuk kandang sapi 

bermikoriza memberikan respons pertumbuhan 

yang lebih baik dibandingkan perlakuan tanpa 

bioamelioran. Tanaman memiliki pertumbuhan 

yang lebih seragam, warna daun lebih hijau, 

batang lebih kokoh, serta pembentukan tongkol 

yang lebih optimal. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa bioamelioran mampu 

meningkatkan ketersediaan unsur hara, 

memperbaiki aktivitas biologis tanah, dan 

menciptakan lingkungan perakaran yang lebih 

mendukung bagi pertumbuhan jagung ketan 

(Smith & Read, 2008). 

Keberhasilan pelaksanaan demplot 

memberikan bukti nyata kepada petani bahwa 

pemanfaatan limbah pupuk kandang sapi yang 

dipadukan dengan mikoriza merupakan inovasi 

yang mudah diterapkan, ekonomis, dan 
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berpotensi meningkatkan produktivitas lahan 

pasiran secara berkelanjutan. Selain 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang 

lebih baik, teknologi ini juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kesuburan tanah melalui 

penambahan bahan organik dan penguatan 

aktivitas mikroorganisme menguntungkan di 

dalam tanah. Hasil demonstrasi tersebut 

semakin meningkatkan kepercayaan petani 

terhadap teknologi bioamelioran, sehingga 

sebagian besar peserta menyatakan minat untuk 

mengadopsi dan mengembangkan inovasi ini 

pada lahan usahatani mereka. Dengan 

demikian, kegiatan demplot tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pembuktian teknologi, 

tetapi juga menjadi media pemberdayaan yang 

memperkuat kapasitas kelompok tani dalam 

menerapkan sistem budidaya jagung ketan 

yang lebih produktif, efisien, dan berkelanjutan 

(Lehmann & Joseph, 2015). Penampakan 

visual demplot budidaya jagung ketan disajikan 

pada Gambar 3. 

  
Gambar 3. Demplot jagung ketan dengan 

aplikasi bioamelioran bermikoriza 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada 

umur 70 HST (Tabel 1), perlakuan P2, yaitu 

aplikasi bioamelioran bermikoriza (mikoriza 

indigenus) dosis 3 t ha⁻¹ tanpa pupuk kandang 

sapi, memberikan hasil terbaik dibandingkan 

perlakuan lainnya. Perlakuan ini menghasilkan 

bobot tongkol segar sebesar 164,84 g/ tanaman, 

bobot tongkol kering 117,86 g/tanaman, dan 

berat tongkol segar per petak 4,03 kg, yang 

berbeda nyata dibandingkan seluruh perlakuan 

lainnya berdasarkan uji BNJ 5%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa aplikasi mikoriza 

indigenus mampu meningkatkan efisiensi 

penyerapan unsur hara dan air, memperbaiki 

perkembangan sistem perakaran, serta 

mendukung pembentukan tongkol jagung ketan 

secara optimal pada lahan pasiran. Sebaliknya, 

perlakuan kontrol (P0) menghasilkan nilai 

terendah, sehingga mengindikasikan 

pentingnya penerapan bioamelioran dalam 

meningkatkan produktivitas jagung ketan di 

lokasi pengabdian. 

 
 

Setelah panen, tongkol jagung ketan 

dilakukan proses sortasi berdasarkan ukuran 

dan kualitasnya, kemudian dikelompokkan ke 

dalam tiga kategori, yaitu ukuran besar, 

sedang, dan kecil. Proses sortasi ini bertujuan 

untuk memudahkan penilaian mutu hasil 

panen, mengetahui tingkat keberhasilan 

penerapan teknologi bioamelioran, serta 

meningkatkan nilai jual produk. Hasil sortasi 

tongkol jagung ketan berdasarkan ukuran 

tersebut disajikan pada Gambar 4. 

  
Gambar 4. Proses sortasi jagung ketan 

berdasarkan ukurannya  

 

Kesimpulan 
 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui Pemberdayaan Kelompok 

Tani dengan Inovasi Bioamelioran Berbasis 

Limbah Pupuk Kandang Sapi Bermikoriza 

pada Budidaya Jagung Ketan di Moncok 

Karya, Ampenan berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan petani dalam 

memanfaatkan bioamelioran sebagai teknologi 

budidaya yang ramah lingkungan. Hasil 

demplot menunjukkan bahwa perlakuan 

bioamelioran bermikoriza (P2) memberikan 
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pertumbuhan dan hasil jagung ketan terbaik 

dibandingkan perlakuan lainnya. Selain 

meningkatkan produktivitas tanaman, kegiatan 

ini juga memperkuat kapasitas petani dalam 

mengadopsi inovasi berbasis sumber daya 

lokal, sehingga berpotensi mendukung sistem 

budidaya jagung ketan yang lebih produktif, 

berkelanjutan, dan mudah direplikasi pada 

lahan pasiran dengan kondisi agroekosistem 

yang serupa. 
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